BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Sejarah singkat pendirian PR. Gagak Hitam
PR. Gagak Hitam didirikan pada tahun 2004 oleh Bapak. Nawar H.
Wasil berdasarkan Su at erdagangan (SIUP) Kecil Nomor

510/261/4&93?%&4 ang dlkeluarka o@@r Dinas Perindustrian

ada ta 04 Agustus 2004.

.k danﬁ Nomor NPWP

D rat Jendral

ah memiliki Surat

Kok I@Jsaha Barang
%ka 0711.1.3.3040 ' uarkan oleh Departemen

Keuaﬂg\ irek

2004, serta‘/\ét PH@%‘ \Kena Pajak No. Pem-

220/WPJ.12/KP.1003/2005.

o dan ggal 10 Desember

Nama Gagak Hitam diambil dari club permainan sodor dan volly
yang dipimpin oleh Bapak Nawar H. Wasil pada tahun 2004. Bapak Nawar
H. Wasil sebenarnya adalah seorang pembisnis di bidang tembakau yang
mensuplai tembakau untuk berbagai industri rokok besar di Indonesia

namun pada tahun 2003 di wilayah karisidenan besuki terjadi panen raya
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tembakau namun dilain pihak terjadi pembatasan pembelian tembakau oleh
perusahaan rokok besar antara lain PT. Bentoel, PT. Gudang Garam dan
PT. Sampoerna yang akhirnya berdampak pada Overstock dan harga
tembakau rendah sehingga petani tembakau di sekitar karisidenan rugi,

maka Bapak Nawar H. Wasil timbul ide untuk mendirikan perusahan rokok

dengan bahan tembalckgl Nd& u dan diracik dengan citra rasa
yang khas. (5\' &

L

walny emproduksi rokok
\ M h namun dengan

aat’ini haan telah

3 dan G

nge8 guda ksi \dan' 2 gudang

Gagak Hitam mnya hanya
aesa ) ”N i 6 *upaten dan

‘?@ra \ wa.‘ O
y /Per 'okok Gagak /Hitan telah,memiliki berbagai

macang\@rok baik rokok sigaret
kretek mau&gﬁ)ﬁb%o

perusahaan rokok Gagak Hitam antara lain: Gagak Hitam Kuning Lama,

. Penjualg

a merek yang dimiliki

Gagak Hitam Gold, Gagak Hitam Filter dan Gagak Hitam Super.

2. Lokasi Perusahaan
Untuk mengetahui lokasi tepatnya maka kami paparkan letak

geografis perusahaan: PR. GAGAK HITAM berlokasi di JI. Raya
Bondowoso - Jember KM. 7 No. 16 Desa Pakuniran RT. 07 RW. 04,

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur. Nomor Pokok
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Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) sebagai Pengusaha Pabrik Hasil

Tembakau :

Nomor NPPBKC :0711.1.3.3040

Nama Pemilik : Nawar H. Wasil

Alamat Pemilik : Desa Pakuniran RT. 18/RW. 04

Kecamatan f S

Nama Per &
0-656.

N

<

L %/ : : | 1M 04

“Jenis Bara s \ Sig: tK@Tangan

gan Mesin (SKM)

Pratama P ruluedangkan

Bondowoso
TNy

Tenaga

a. Indonemm ( PR @g@} (karyawan tetap)
b. Asing :

Kapasitas Produksi:

a. SKT : 262.800.000 batang / tahun

b. SKM : 172.800.000 batang / tahun

3. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi

1) Menjadi perusahaan yang handal dan memiliki reputasi tinggi.
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2) Menunjang pembangunan dan kesejahteraan masyarakat .

b. Misi
1) Memproduksi rokok berkualitas dengan rasa yang khas.

2) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani tembakau.
3) Menghasilkan Isbagng k emuaskan bagi shareholders.
%&i,_kgx sejahteraan yan a@gi emua karyawan.

s
é{ jadlﬂ eung{ﬁn komparatif, kuat
:d te /

s

n%al maupun

in si keuangan

b. Misi é

1) Efisie{s\{en Rm@w meningkatkan rentabilitas
dan likuiditas perusahaan.

2) Penyediaan dan pengelolaan dana untuk  mensupport
operasionalisasi perusahaan.

3) Menciptakan sistem informasi akuntansi yang handal, transparan,

dan tepat waktu.
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5. Program Kerja

a. Menyusun rencana kerja perusahaan.

b. Merencanakan pembayaran kewajiban perusahaan berdasarkan
perkiraan penerimaan kas dan besarnya kewajiban serta membina dan
menjaga likuiditas dan solvabilitas perusahaan.

c. Mengawasi dan gaNa penerimaan, pengunaan, dan

penyinc%kﬁa perusahaan te(rza@ alat-alat pembayaran dan

k : »

Sl ak perusahaan,

aka
I@ admin! Kewa an@ n.
h. Mengada[ak/\p?PR @B adap penyusunan dan
pelaksanaan anggaran keuangan perusahaan.
i. Menyusun sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dengan jaringan
antar bagian berbasis komputer.

J.  Mengevaluasi kinerja keuangan secara periodik.

k. Menyusun laporan keuangan tahunan beserta analisisnya.
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6. Satuan Tugas Kerja Struktur dan Jabatan
a. Direktur Utama
1) Menetapkan rencana kerja dan melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan rencana kerja secara keseluruhan.

2) Mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab pada masing-

masing bagian
3) Herxan operasmna{rg@ 8panjang
2{/ bu [ T ¢ an dan @‘ jakan pada sistem

‘2\45) a%w keputusan

) Nanaeneh w

g

saran dan

a pemasaran yang

St prod romosi.

7.
Cn v
3) Menyh/s\r( dﬁ)Rm&m program dan anggaran

pemasaran berdasarkan kebijakan strategis yang telah ditetapkan.
4) Mengawasi dan mengendalikan kegiatan pemasaran, menganalisis
penyimpangan yang terjadi, dan melakukan penyesuaian.
5) Mewakili perusahaan dalam bidang pemasaran untuk mencapai
sasaran organisasi.

6) Mengadakan hubungan koordinasi dengan manajer lainnya.
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c. Manajer Keuangan
1) Menganalisis laporan keuangan yang dihasilkan oleh bagian

akuntansi secara periodik.
2) Membuat rencana anggaran perusahaan baik bulanan maupun
tahunan.

3) Membuat laporan pertanggungjawaban kepada direktur utama.

4) Meng :ﬂﬁ! l&d&si Na@ﬁr lainnya.

d. M@%i 43
4 e

'an{w yang dipesan
I dengan

ngan catatan

o

5) N@%ﬂﬂ hubungan koordin tn/& anajer lainnya.
6) Mengatur per@R@B@n.

7) Mengawasi kelancaran pekerjaan karyawan.

8) Menghitung gaji karyawan.
e. Manajer Pengadaan dan Perencanaan Bahan Baku

1) Mengatur, Menetapkan, dan Mengawasi pembelian.
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2) Mengatur pelaksanaan pemebelian sesuai dengan harga dan
kualitas yang memadai serta menjamin ketepatan waktu dan
jumlah penerima barang.

3) Menerima permintaan pembelian barang-barang yang dibutuhkan

dari setiap bagian perusahaan.

4) Menggunakan Enggan Wt I (rencana pembelian) atas aktiva
tet@%& at pengendalian e@i @e\ktiva tetap.

gan ajer lainnya.

s

Mengatu?‘/d\z mj@zqs@%‘\gkahaan serta mengerjakan

tugas pembuatan laporan keuangan baik bulanan, kuartalan maupun
tahunan.

h. Administrasi Keuangan
1) Mengatur dan mencatat penerimaan dan pengeluaran kas/bank

perusahaan.
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2) Melakukan pencatatan yang berkaitan dengan keuangan
perusahaan.
I. Administrasi Penjualan
1) Melakukan pencatatan penjualan dalam buku penjualan.

2) Melakukan pencatatan piutang dan pelunasan piutang.

3) Menginformasi anSepN ga penjualan (salesman) bahwa

an telah jatuh te

N %tra& penjualan di

-

D 2) Menanda dokume ner pelian mtas pada
Y . ing eIk, - g, ) ¢

\(@) Mer \ bembelia -

vx/ll\/l)\ ( embelians: sex ala_untuk dipertanggung

@an ke jer pen a\@ anaan bahan baku.
k. AdmlnlstAéuch(ﬁle \/\

1) Melakukan pengawasan dan pemeriksaan secara keseluruhan

terhadap keadaan persediaan dalam hal penyimpanan, keadaan
fisik, dan kuantitasnya.
2) Mencatat semua data permintaan dan pengeluaran barang dari

gudang serta barang yang baru diterima dari supplier.
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3) Menerima barang yang dikirim dari supplier dan mengecek
kualitas dan kuantitasnya.

4) Mencatat semua data pemakaian dan pengeluaran barang dari
gudang untuk proses produksi pada kartu gudang produksi (KGP)

I.  Administrasi Produksi

1) Melakukan p%ﬁatgn Na iajlyang berkaitan dengan proses
) de<nAg/@ea cukai.

Z 4 W cara~~keseluruhan

mpm, keadaan
| *

i du n mengecek
s pengeluaran bar pengiriman barang
ey @t

4) Melakukan order pengiriman barang dari kantor produksi

dari

n. Cashier
1) Melayani semua transaksi penjualan dengan konsumen/salesman.
2) Melayani pemesanan barang dari konsumen/salesman.
3) Melayani transaksi yang berhubung.

0. Manajer Pemasaran
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1) Melaksanakan rencana strategi pemasaran yang telah ditetapkan
oleh manajer pemasaran.

2) Melakukan pengawasan, pemeriksaan terhadap kinerja kantor
cabang.

3) Bertanggung jawab terhadap seluruh pelaksanaan sistem kerja di

divisi pemasazxs N U
ksa '\’L A b saér{%ﬁg telah ditetapkan

s , erjannya yaitu kantor
gungyja - i r cabang.

upmor kantor

eriksaan atas

SLP ﬁ}erkembangan pasar.

3) Mengamati perkembangan produk competitor

2) Mela

r. Salesman
1) Melakukan Penjualan.
2) Mengontrol Stock barang dagangan di lapangan.

3) Melakukan Penagihan piutang.
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B. Temuan Penelitian

1. Kebijakan Pengembangan Sumber Daya Insani di PR. Gagak Hitam
Bondowoso

Setelah penulis melakukan penelitian di PR. Gagak Hitam
Bondowoso yang berkaitan tentang pengembangan sumber daya manusia
yang ada di PR. Gaga H'gm No 0s0, maka diperoleh hasil sebagai
berikut: D%N_,&rnér&oleh karyawz-]y@ cakap, professional maka
dipe I%Vpen S [¢ i Ki an &%tunya dengan cara
‘pﬁgén \;4*"“ | )/ Kaa/ka awan yang
“berkua ai tumbuh

ani erk { kembangan ilmu

rian

penyuluh&atm'cﬁrgadaran bahwa karyawan

merupakan subjek dalam perusahan. Karyawan diberi motivasi untuk

pengembangan Karir atau pribadi dengan cara memberikan support
(dukungan) kepada karyawan yang memiliki ke ahlian di bidang
tertentu. karyawan adalah sebagai motor penggerak terhadap jalannya
perusahaan akan ditentukan oleh kualitas kerja karyawan yang ada.

Sehingga hanya karyawan yang berkualitas dan mempunyai kontribusi
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yang besar pada perusahaan yang layak untuk mendapat posisi dan
fasilitas-fasilitas. Dengan pemberian penyadaran ini diharapkan dapat
termotivasi untuk selalu meningkatkan pengetahuan maupun kualitas
kerjanya. Bentuk pemberian motivasi berupa pengarahan melalui

panggilan kepada karyawan secara personal oleh pimpinan.®®

2. Mengadakan Pelaglgklw
Da@\g&n atan Kkinerja %r@ PR. Gagak Hitam
@woso ng

ititikberatkan  untuk

)( s&sﬁ rogram kerja

an program untuk

m ‘ 1 a de berikan pelatihan

metg\@ngk .
aining perpﬁﬁgi harapkan mampu untuk

memasarkan produk dari Rokok Gagak Hitam tersebut dengan baik

(tr

dan karyawan mampu bagaimana cara alur markrting yang baik.
Karyawan tersebut disuruh berfikir agar mereka bisa kreatif, inovatif,
dan berkembang dengan cara mereka sendiri. Setelah mereka dituntut

untuk bisa berfikir kreatif, nantinya akan dinilai oleh pimpinan yaitu

% hasil wawancara dengan Bpk Glory Bastian, manajer PR Gagak Hitam pada 16 juni 2023 di
perusahaan rokok PR Gagak Hitam kec. Maesan, kab. Bondowoso.
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seorang manager disuatu perusahaan tersebut. Dan karyawan tersebut
dalam kerja di suatu lapangan tak lepas, karyawan tersebut akan
menjumpai permasalahan-permasalahan mulai dari yang terkecil
sampai yang terbesar yang nantinya dihadapi dengan cara sendiri untuk

menyelesaikan nya. Setelah karyawan tersebut dirasa belum bisa

menyelesaikan rg seorang karyawan tersebut
menanz‘gq epada atasan

;@? kK membantu dalam

saike 1 etelah _itu seorang pimpinan

wa/ dalam  proses
/ b4

emberian kepad kmvan untuk
upak*salah satu

yang ada.

k

‘:
N
/

lowongan j ganisasi maka

aw@ memiliki Keahlian

di suatu d mplng itu juga memiliki
kapasitas dan keahlian sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggung
jawab pada jabatan yang lowong tersebut. Promosi jabatan juga

merupakan salah satu dalam mengembangkan sumber daya manusia di

PR. Gagak Hitam agar para karyawan yang mempunyai keeahlian di

67 hasil wawancara dengan Karyawan PR Gagak Hitam pada 16 juni 2023 Yang Pernah Mengikuti
Diklat di perusahaan rokok PR Gagak Hitam kec. Maesan, kab. Bondowoso.
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bidangnya masing-masing dapat meningkatkan kualitas semangat
kerjanya.
2. Implementasi Manajemen Sumber daya Insani Terhadap wanprestasi
Karyawan di PR. Gagak Hitam

Secara umum, Implementasi manajemen SDI merupakan hal yang

sangat penting bagi perus an manajemen SDI merupakan suatu
cara untuk%\f;.l juan dari sebua azcr/Hal ini juga didukung

: '\Jlﬁl\ semua jenis

ar > am ertian semula

5 : anyarsaja sinya-disesuai @engan jenis

Z 3Si enerapka arefl alam_~arti yang
, Ammanaje i ‘ tuk-*peperangan”

D t ' anaj [ eb erusahaan
tidak dapat ekali 3 u uh proses

)ara karyawan di

d@ penerapan

laye . anprestasi di PR. Gagak

Hltam | ber X‘é
1. Melakuka{yel‘ekg&@%@mm Dengan Tepat

Penerapan manajemen sumber daya insani yang dilakukan PR.

Gagak Hitam dimulai dengan proses seleksi dan rekrutmen yang tepat.
Perusahaan harus memastikan bahwa karyawan yang direkrut memiliki
kualifikasi yang sesuai dengan posisi yang akan diisi. Proses seleksi

yang cermat, termasuk pengujian kompetensi dan wawancara, dapat

% hasil wawancara dengan Bpk Glory Bastian, manajer PR Gagak Hitam pada 16 juni 2023 di
perusahaan rokok PR Gagak Hitam kec. Maesan, kab. Bondowoso.
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membantu mengidentifikasi calon karyawan yang memiliki integritas,
motivasi yang tinggi, dan kemampuan untuk bekerja secara
profesional. Dengan seleksi yang tepat, resiko wanprestasi karyawan
dapat diminimalisir.

2. Mengadakan Pelatihan Dan Pengembangan Karyawan

Setelah prose kst
membt':;&f&a an dan pengem

dap
A%(an 0

3 : gkatka ete‘r Perusahaan  dapat
D hantu mel gi kesala n katkan mitas kerja
3 W Sehing n i re adin anprestasi
X ° NG ydwanp
0;’
3‘.’?}»}1\

rekrutmen, PR. Gagak Hitam

&Keea/da karyawan. Pelatihan
rofem@ sme, pengetahuan
&-@rampllan teknis

or

|Jak

an disiplin.

.\ gajian pat waktu

haa rl penghargaan dan
penggajler&g pRW®M}ng karyawan agar bekerja
dengan baik dan menghindari motivasi yang mendorong wanprestasi.
Pemberian penghargaan yang tepat dan imbalan yang sesuai dengan
pekerjaan para karyawan dapat meningkatkan motivasi karyawan
untuk bekerja dengan baik dan meminimalisir risiko wanprestasi.

Selain itu, penting juga untuk melakukan evaluasi kinerja untuk
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memastikan bahwa karyawan mendapatkan pengakuan yang layak dan
insentif yang sesuai dengan kinerja mereka.
4. Melakukan Pemanggilan Terhadap Karyawan Wanpestasi
Karyawan yang melakukan wanprestasi akan di panggil oleh

manajer perusahaan dan akan diberikan peringatan 1,2 dan 3.

Kemudian karyaw, SSEN rikan peringatan 1 dengan cara

tegura,%%f‘k tidak ada perub a@ {I}p ingkar dari kontrak
Zg/a%dah d a r|kan at peringatan ke 2.
:S el ‘ gatan ke ] d.tlﬁ{kan maka yang

Fe terakhir de ,. i.PHK ata \ ca%mormat.

N ' =
'mw ?Qas' 5 k Kerja di PR.
- ol

@ trak dan hubungan
antara para pw PR BO\/X

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan timbulnya
wanprestasi dalam kontrak kerja antara karyawan dan perusahaan di PR.
Gagak Hitam Bondowoso yaitu :
1. Ketidaksesuaian Harapan karyawan
Karyawan PR. Gagak Hitam memiliki harapan dan ekspektasi yang

tinggi terhadap perusahaan. Akan tetapi harapan dan ekspektasi
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karyawan tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan, Sehingga hal ini
dapat mengakibatkan ketidakpuasan dan ketidaksemangatan dalam
bekerja. Contohnya, karyawan di PR. Gagak Hitam berharap untuk
mendapatkan promosi atau kenaikan gaji setelah jangka waktu tertentu

akan tetapi hal tersebut tidak terpenuhi dan yang lebih membuat tidak

semangat bekerja adg gN bulan karyawan itu sering telat

sehlngg b an kurangny. 8/ara karyawan dalam
: rang ansSetiapk
linan ac ' di a%orang atau
Z i P
S

ok Orang.tidak'n tuh‘ g aturan;-tugas, atau
D < J ditetapka i dapat mencakup I@akpatuhan
te j pe an.ya idak ka at waktu,

* il dlesion e
.-"'- jalankan tau@k mengikuti

X}sed lelahn, ditetapkan gga . ‘sering melakukan
Wa@i ka ,@ i oleh dua pihak

KedmphW mpR@a%®ngxdu PR. Gagak Hitam

Bondowoso.”

3. Ketidakpuasan Kerja
Karyawan merasa tidak puas dengan lingkungan kerja, kondisi

kerja yang buruk, atau perlakuan yang tidak adil, Sehingga mereka

% hasil wawancara dengan Karyawan Wanprestasi pada 16 juni 2023 di perusahaan rokok PR
Gagak Hitam kec. Maesan, kab. Bondowoso.
"0 hasil wawancara dengan Bpk Glory Bastian, manajer PR Gagak Hitam pada 16 juni 2023 di
perusahaan rokok PR Gagak Hitam kec. Maesan, kab. Bondowoso.
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kehilangan motivasi dan minat untuk melaksanakan tugas dengan baik.
Hal ini dapat menyebabkan penurunan kinerja dan menyebabkan
terjadinya wanprestasi.

4. Ketidakjelasan atau ketidakpastian

Jika kontrak kerja tidak cukup jelas atau terdapat ketidakpastian

mengenai tugas, ta gggg jw au persyaratan kerja, hal ini dapat

menyeegkfn‘ko flik atau ketizég@a antara karyawan dan

e%braan. i 0 di %agak Hitam tidak
Azrréé / 10 -uku >/ ~ k.iaﬁkaryawan atau

idakn _ S \ alan k an, hal ini
N .

-

jan -menyebabkan

pre 0 yang telah

di }ati : .,\ : K3 erupakan pelanggaran

terhad!?@/aji & pakati ini bisa meliputi
m

AJ }Dﬁsmaian dengan spesifikasi,

keterlambata la
atau bahkan ketidakmampuan dalam memenuhi komitmen yang telah

disepakati dalam kontrak kerja. Saya mengerti bahwa keberadaan situasi
ini dapat menimbulkan ketidakpuasan, kekecewaan, dan kerugian bagi

semua pihak baik antara perusahaan maupun karyawan.
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Penyelesaian wanprestasi pada karyawan di perusahaan PR. Gagak
Hitam melibatkan beberapa langkah berikut: ™
1. Perusahaan PR. Gagak Hitam melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap keluhan atau pelanggaran yang dilaporkan terhadap
karyawan. Hal ini meliputi mengumpulkan bukti, berbicara dengan

saksi-saksi yan g)atN astlkan bahwa semua fakta dan

%@ entasi dengan bai

pertemuan dengan

] unff mendengarkan

Ay njele Habini. empatan.bagi karyawan

ankan-diri mereka

haDR Gagak

%me 3 A s g etel R. Gagak Hitam
melampﬁ) t.kp}'wan wanprestasi dan aka

nada langkah- Iangkah disiplin yang harus diterapkan sesuai dengan

kebijakan perusahaan. Seperti memberikan peringatan tertulis,

pengurangan tunjangan atau insentif, penundaan kenaikan gaji,

L hasil wawancara dengan Bpk Glory Bastian, manajer PR Gagak Hitam pada 16 juni 2023 di
perusahaan rokok PR Gagak Hitam kec. Maesan, kab. Bondowoso.
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penurunan jabatan, atau jika dalam kasus yang parah maka akan
ada pemecatan secara tidak hormat.
C. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan untuk memberkan
penjelasan terhadap deskripsi data dari penelitian yang di sesuaikan dengan

teori yang digunakan. Pe k:?xgn |Np di uraikan sebagai berikut:
n

1. Kebijaka gan Sumber d| PR. Gagak Hitam

\

Bon (
maf@roleh karyawan

emb terhadap

, ’f’é\

ing)~dalam upaya
han yang

g *ai dengan
eka@ ini. Semua

Gagak Hitam

aryawan dan juga

Bondo&@ X
untuk pengerl/b;féarPR BO\/
Tidak hanya itu keglatacn)utama pengembangan sumber daya insani
(SDI) di PR. Gagak Hitam Bondowoso adalah kegiatan orientasi yang
mana kegiatan ini dilakukan oleh semua stakeholder, dari karyawan tetap
maupun outsourcing, karyawan, pengelola unit, dan juga pimpinan PR.
Gagak Hitam. Tujuan adanya kegiatan ini untuk meningkatkan atau

mendukung pengembangan diri setiap sumber daya insani yang ada di PR.
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Gagak Hitam Bondowoso. Contohnya: memberikan pelatihan, seperti
peningkatan wawasan, skill pemasaran, mengadakan pelatihan tenaga
kerja, memperbanyak kegiatan sosialisasi, memotivasi karyawan, serta
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk meningkatkan karirnya

dengan melewati tahap demi tahap proses seleksi yang tentunya akan

berdampak pada pemz& petenS| setiap sumber daya insani
tam Bondow

yang ada d%(gga Hi
g@érhubungan dengan
i starﬁ(ﬁdak mengelola

liki m al tersebut

dapat-kita katakan

atmtansi atau
iIai*i beberapa
mb@n nilai lebih

a (iosta 3, memiliki al dan, langka yang dapat

menuﬂg\r@"l
mudah dmm/le,(ﬁ pﬁ

keahlian yang mereka miliki untuk mengerjakan tugas baru didalam

i‘keahlian yang tidak

menggabungkan semua

instansi. Sehingga keempat hal tersebut dapat menunjang semua modal
dasar yang dimiliki oleh manusia dimana modal dasar tersebut adalah
pengetahuan, keahlian dan kemampuan manusia untuk menunjang nilai

ekonomi dalam suatu instansi atau organisasi.
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Hal tersebut sesuai dengan teori Lijan Poltak Sinambela dalam
buku “Manajemen Sumber Daya Manusia” bahwa Manajemen sumber
daya manusia adalah pendayagunaan, pengembagan, penilaian, pemberian
balas jasa dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok
pekerja. manajemen sumber daya manusia juga menyangkut desain
pekerjaan, perencan wame I dan penempatan, pengembangan

pegawali, Qe_:u) karlr kompensasi @J kinerja pengembangan

Jeme[{ﬁmber daya manusia

0 a?.it@tang hubungan

i 72

implementasi dan

rmsia harus
ng,*latihan dan
s lebih rinci

usmiar yang

menyata “Manajenmnis dalah bagian dari

organisasi ya Nrkﬁ)}%@g@ﬂhﬁw sumber daya manusia

dari manajemen posisi, termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberi

penghargaan dan menilai”"

72 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia : Membangun Tim Kerja yang Solid
untuk Meningkatkan Kinerja, (Jakarta : Bumi Askara, 2016), 7
3 Yusmiar, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Kinerja Pegawai (Makassar:
Alauddin University Perss, 2014), 54-55.
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2.

Implementasi Manajemen Sumber daya Insani Terhadap wanprestasi
Karyawan di PR. Gagak Hitam

Fakta dilapangan menyatakan bahwa dalam pelaksanaan kerja di
PR. Gagak Hitam Bondowoso terkadang juga mengalami hambatan-
hambatan atau kemungkinan-kemungkinan, salah satunya juga berkenaan

dengan prestasi bu:?&(gnpmsi Dimana karyawan tidak dapat
melaksana@&fpgy g telah ia janji @ wpakan kewajibannya
e ah d

be%r%suai de isep@i dalam perjanjian
kﬁ'!a. res s&.ng{Iah menentukan

“sebuah/pertsahaa nbang de : endapat epercayaan
baliknya.

Bmwoso ada

\ ang*enyebabkan
elran terhadap

akan salah satu

1557{}\.

ja
pelan a®/ itam Bondowoso.

Penyebab ter t%&m&’erja tersebut dapat berupa

S
macam-macam, karena kepentingan keluarga, sakit, dan lain sebagainya.
Dalam hal ini, para karyawan tetap harus menerima konsekuensi yang
diberikan oleh perusahaan karena tidak adanya pemberitahuan tentang
ketidakhadirannya. Dari hasil wawancara dengan pihak perusahaanPR.
Gagak Hitam Bondowoso, bahwa pelanggaran terhadap jam Kkerja

merupakan salah satu pelanggaran yang sering terjadi di PR. Gagak Hitam.
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Akibat dari pelanggaran terhadap jam kerja yang dilakukan para
karyawan, perusahaan telah mengalami beberapa kerugian, yaitu: kerugian
karena menurunnya jumlah produksi yang berpengaruh kepada pendapatan
perusahaan dan kerugian karena kehilangan pelanggan yang dikecewakan

akibat tidak terselesaikannya pekerjaan sesuai dengan kesepakatan. Setiap

kerugian yang telah ter berpengaruh kepada keuntungan
perusahaarq)ﬁégm&(aryawan ti [@ @ketentuan jam kerja,

mgkaoé‘at karyawan tidak

usr;@usialia, dan

naturalia dimana

a. Secara

mak h
%

ondowoso yang

perjanjian kerja

peraturan peMaPRper% rsama, perusahaan dapat
melakukan pemutusan hubungan Kkerja, setelah karyawan yang
bersangkutan diberikan surat peringatan pertama, kedua, dan ketiga secara
berturut-turut. Bila karyawan tidak mengindahkan peraturan perusahaan
dan karyawan tidak mengindahkan surat peringatan yang diberikan oleh

perusahaan PR. Gagak Hitam Bondowoso maka karyawan tersebut akan di

PHK secara tidak hormat.
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Hal tersebut sesuai dengan teori Yahman dalam bukunya “Cara
Mudah Memahami Wanprestasi dan Penipuan” bahwa Wanprestasi
merupakan terminologi dalam hukum perdata yang artinya ingkar janji
atau tidak menepati janji,yang diatur dalam Buku Il Burgerlijk wetboek.
Wanprestasi harus di dasari adanya suatu perjanjian atau perikatan, baik
perjanjian tersebut di uaSecaNs atau tertulis,baik dalam bentuk
perjanjian %X;Xh én&gan atau dazﬂj @tik. Tanpa dilandasi
perj tau g a ~ @prestasi melainkan
perbuatan ( . Pl M karena tidak

ep an.’
enuhi* kewajiban
Q/ang harus
lainsmenjadi tidak
tasi di beri

al prosedur untuk

memi i ebag: : ) | ulihan hak.
Apab{a\/t\erjfyw@%@\ma pelaksanaan perjanjian
pekerjaan tersebut maka upaya penyelesaian yang akan ditempuh adalah
dengan cara musyawarah, seperti yang tertuang didalam Perjanjian
Pekerjaan sebagai pedoman. Namun apabila dalam upaya musyawarah
tidak membuahkan hasil maka dilanjutkan menurut ketentuan Hukum

yang berlaku.

™ Yahman, “Cara Mudah Memahami Wanprestasi dan Penipuan”, 1% edn (Jakarta: PrenadaMedia
Group, 2016), 17.

84



